
BAB V 

                                           SIMPULAN DAN SARAN 

A.SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian Strategi Sekolah Dalam Penguatan Mutu 

Akademik di SMP Negeri I Gorontalo di atas dapat disimpulkan bahwa. 

a. Strategi Penguatan mutu akademik melalui standar isi sekolah dapat melaksanakan 

berdasarkan standar nasional pendidikan yakni merancang perangkat 

pembelajaran silabus, rencana pelaksanaa pembelajaran (RPP) dan 

pengembangan bahan ajar strategi yang dilakukan melalui suatu wadah guru 

MGMP dan IGS dalam menganalisis masing standar kompetensi dan kompetensi 

dasar berpedoman pada kurikulum dan disesuaikan dengan kondisi sekolah. 

b. Strategi Penguatan mutu akademik melalui standar isi dilihat dari proses 

pembelajaran diselenggarakan sudah secara inspiratif, menyenangkan dan 

perencanaan pembelajaran meliputi silabus, RPP dan materi ajar, metode serta 

sumber belajar serta dapat membangun kreaktivitas siswa. 

c. Strategi Penguatan mutu akademik melalui standar kualitas lulusan dilihat dari 

berpedoman penilaian dalam penentuan kelulusan siswa yakni menilai 

kemampuan hasil belajar siswa, menilai melalui pembiasan, menilai melalui 

kegiatan siswa. 

d. Strategi Penguatan mutu akademik melalui standar tenaga pendidik dilihat dari 

kriteria pendidikan semua guru sudah berkualifikasi S1 dan S2 dan mempunyai 

sertifikat pendidik sesuai dengan latar belakang pendidikan untuk pengembangan 



profesional guru diikutkan dalam kegiatan worshop dan pelatihan, diklat. 

e. Strategi Penguatan mutu akademik melalui standar sarana dan prasana dilihat 

pengadaan sampai pada pemeliharaan sudah dapat memenuhi kriteria minimal 

sesuai dengan standar SPM termasuk penggunaan teknologi dan inoformasi 

komunikasi. 

f. Strategi Penguatan mutu akademik melalui standar pengelolaan dilihat dari 

penyusunan program, melaksanakan kegiatan kesiswaan, menyusun pedoman 

pengelolaan anggaran, dan menyusun pembiayaan sudah dikelola atas dasar 

rencana kerja tahunan yang merupakan penjabaran dari rencana kerja jangka 

menengah. 

g. Strategi Penguatan mutu akademik melalui standar pembiayaan dilihat dari: 

perencanaan penyusunan anggaran, mekanisme penggunaan anggaran, 

transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan, dan pertanggungjawaban 

sudah berdasarkan pada rencana kerja jangka panjang dan RKS setta sesuai 

dengan SPJ. 

h. Strategi Penguatan mutu akademik melalui standar penilaian dilihat: penilaian hasil 

kelulusan siswa, mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian serta 

menentukan kelulusan siswa sudah berdaskan pada mekanisme dan prosedur 

penilaian KKM. 

B. Saran 

  Adapun saran dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk sekolah diharapkan dapat lebih meningkatkan pemahaman pada SNP 



sebagai pedoman didalam pelaksanaan mutu akademik dengan harapan 

pendidikan dapat dijadikan sebagai ajang perbaikan kualitas sumber daya manusia 

2. Untuk kepala sekolah diharapkan lebih meningkatkan pemahaman dalam 

penyusunan renca kerja tahunan yang merupakan penjabaran dari visi. misi dan 

tujuan sehingga pengelolan sekolah dapat dilaksanakan secara mandiri, efisiensi, 

efektif dan akuntabel 

3 Untuk guru dilebih meningkatkan kompetensinya dalam perubahan kurikulum dan 

implementasinya dalam pembelajaran sehingga dapat mencapai prestasi dan 

kualitas pembelajaran serta siswa dapat mencapai hasil yang optimal yang 

diharapkan oleh tujuan pendidikan nasional. 
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